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Abstract 

Corn is an agricultural commodity that has many uses both industrially and 

in food needs. The corn commodity that is experiencing an increase in demand is 

hybrid or shelled maize, so that many government programs and farmers carry 

out this shelled corn farming. To find out how much corn farming has provided 

benefits for producer farmers, it can be seen through the analysis of the cost of 

goods. This study aims to (1) describe the farming conditions in Bangun Sari 

Village; (2) Analyze the cost of corn in Bangun Sari Village; (3) To analyze the 

income and feasibility level of corn farming in Bangun Sari Village, Tanjung 

Lago District, Banyuasin Regency. Data collection was carried out in January 

2021. The data used are primary data and secondary data from field observations 

and direct interviews with farmers. The sampling method used was simple random 

sampling method with 32 farmers as respondents. The results showed that this 

farming activity was carried out in the second planting season, where the farming 

activities carried out were planting preparation, planting, fertilizing, maintenance 

(weeding and pest control) and harvesting. The cost of corn in Bangun Sari 

Village is Rp1,590. This cost of goods is 2 times smaller than the average selling 

price of Rp3,300. The income per hectare of corn farming in Bangun Sari Village 

is Rp11,796,879 with an R / C value of 2.07, which means that corn farming in 

Bangun Sari Village, Tanjung Lago District is profitable and feasible to be 



 
 

 

developed. The BEP value for corn farming is Rp1,590 per kilogram. BEP 

received Rp206,941 per hectare. The BEP for the production volume is 63. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia saat ini sedang meningkat disegala sektor 

ataupun bidang. Pertanian adalah salah satu sektor yang diandalkan, dikarenakan 

sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam menunjang keberhasilan 

perekonomian Indonesia. Pembangunan pertanian berkaitan baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan upaya peningkatan kesejahteraan petani dan upaya 

menanggulangi kemiskinan khususnya di daerah pedesaan (BPT Pertanian, 2009). 

Komoditi pertanian yang sedang diupayakan meningkatkan usahataninya 

yaitu jagung. Komoditas jagung (Zea mays L.) saat ini dan masa mendatang akan 

menjadi komoditas strategis karena jagung memiliki multi manfaat. Permintaan di 

sisi pasar untuk jagung terus mengalami peningkatan. Menurut Usman (2011) 

tanaman jagung disamping dapat digunakan sebagai bahan makanan juga dapat 

digunakan sebagai pakan ternak, sehingga akhir - akhir ini banyak dibudidayakan 

petani karena kebutuhannya semakin banyak, keadaan ini turut mempengaruhi 

harga jual yang semakin tinggi, sehingga dapat memberikan motivasi kepada 

petani untuk bercocok tanam jagung secera lebih baik lagi. Jagung yang 

diperjualkan berupa jagung pipil, yaitu bulir jagung yang telah dipisahkan dari 

kelobot (kulit yang melapisi buah jagung) dan dari tongkolnya dengan teknik 

khusus atau menggunakan mesin panen tanpa mengiris daging jagung.  

Maraknya peningkatan permintaan jagung, membuat petani banyak ingin 

melakukan usahatani jagung. Akan tetapi, banyak juga petani yang hanya 

mengikuti petani lain untuk  mulai menanam jagung tanpa memperkirakan jumlah 

biaya yang akan dikeluarkan. Harga pokok merupakan jumlah pengeluaran serta 

beban yang diterima oleh suatu perusahaan langsung atau tidak langsung, untuk 

menghasilkan nilai suatu barang atau jasa didalam kondisi tertentu dan tempat 

dimana barang tersebut dapat digunakan atau dijual. Sehingga dengan begitu 



 
 

 

seberapa besar komoditi jagung  memberikan keuntungan  kepada petani produsen 

yang dapat diketahui dari analisis harga pokok dan atau biaya rata-rata setiap unit 

produk jagung dibanding harga jualnya. Seberapa besar juga Average Cost dapat 

berimplikasi kepada keberlanjutan pertanian jagung yang dapat dilihat dari peran 

dalam mencukupi kebutuhan hidup rumah tangga petani yang layak dan 

keuntungan komparatif dibanding dengan pertanian tanaman lainnya.  

Harga pokok merupakan indikator keberhasilan suatu usaha karena 

menentukan keuntungan yang diperoleh oleh petani. Keuntungan yang didapat 

akan semakin tinggi apabila harga pokok yang didapat rendah, dengan asumsi 

harga jualnya tetap. Petani merupakan price taker (penerima harga) yang tidak 

dapat menentukan harga jual, dengan mengetahui harga pokok inilah membantu 

petani dalam mengambil keputusan untuk langsung menjual atau menahan hasil 

produksinya (Nirwanto, 2011). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

berpotensi besar dalam sektor pertanian, dikarenakan  mulai pada tahun 2012 

telah memiliki program Lumbung Pangan. Salah satu kabupaten di Sumatera 

Selatan yang memiliki potensi lahan pertanian tanaman pangan yaitu Kabupaten 

Banyuasin. Sebagian kecamatan di Banyuasin memiliki lahan pertanian yaitu 

lahan pasang surut. Lahan pasang surut merupakan lahan yang irigasinya 

bergantung pada gerakkan air pasang dan surut serta letaknya di wilayah tidak 

jauh dari laut. Dapat dilihat pada Tabel 1.1. dibawah menunjukkan luas panen, 

produksi dan produktivitas jagung di Kabupaten Banyuasin 2017-2019, menurut 

BPS,2019. 

 

Tabel 1.1. Luas panen, produksi dan produktivitas jagung di Kabupaten Banyuasin 

2017-2019 

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/ha) 

2017 20.510 142.521 6,949 

2018 22.422 128.443 5,728 

2019 20.691    65.293 3,156 

  

 

 



 
 

 

Luas panen jagung terbesar di Kabupaten Banyuasin terjadi pada tahun 

2018 sebesar 22.422 hektar. Akan tetapi untuk produksi pada tahun 2017 lah yang 

paling besar yaitu sebesar 142.521 ton, dan pada produktivitas juga di tahun 2017 

merupakan produktivitas tertinggi yaitu 6,949 ton per hektar. 

Salah satu kecamatan di Banyuasin yang memanfaatkan daerah pasang 

surutnya yaitu Kecamatan Tanjung Lago. Terdiri dari 15 desa, yang memiliki luas 

keseluruhan yaitu 80.242,00 hektar. Daerah ini merupakan salah satu daerah eks 

transmigrasi yang terjadi pada zaman Orde Baru Presiden ke 2 yaitu Soeharto. 

Petani eks migran di daerah pasang surut bertani jagung adalah dengan tujuan 

komersial, seluruh hasilnya dijual ke pasar untuk dijadikan sebagai bahan baku 

industri. Salah satu desa yang ada di Banyuasin pada tahun 2020 desa terbanyak 

nomor dua dalam luas rencana tanam tanaman pangan di Kecamatan Tanjung 

Lago yaitu Desa Bangun Sari seluas 1.567 hektar. Hampir tidak ada produk 

jagung yang dikonsumsi sendiri, kecuali dalam jumlah yang sangat sedikit petani 

menanam jagung untuk kebutuhan konsumsi lokal. Penanaman jagung dilakukan 

pada musim tanam ke dua setelah padi. Kegiatan ini telah dilakukan maupun 

diusahakan petani secara kontinyu dan memperlihatkan bahwa pertanian jagung 

dengan skala kecil telah menunjukkan hasil produksi yang menjanjikan, 

memberikan keuntungan komparatif lebih baik dibandingkan dengan pertanian 

lainnya terutama pertanian padi sawah.  

Lahan pertanian di kawasan Desa Bangun Sari pada awalnya belum 

mengalami perkembangan seperti sekarang. Hal ini dikarenakan berbagai masalah 

yang muncul diakibatkan kondisi lahn pertanian yang bertipelogi C ke D. 

Permasalah yang dialami akibat minimnya pengetahuan mengenai pengolahan 

lahan tidak berlangsung lama, pada dua dekade terakhir kondisi pertanian di Desa 

Bangun Sari sudah sangat berkembang. Mayoritas penduduk berprofesi sebagai 

petani dengan jumlah 787 petani dan terdapat 16 kelompok tani.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

serta mendeskripsikan keadaan lahan dan menganalisis harga pokok usahatani 

jagung di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

yang berimplikasi pada pendapatan serta tingkat kelayakan. 

 



 
 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keadaan usahatani jagung di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar harga pokok jagung di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin? 

3. Berapa besar pendapatan petani dan apakah usahatani jagung di Desa Bangun 

Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin layak untuk 

dikembangkan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuann dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan keadaann usahatani jagung di Desa Bangun Sari  Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin  

2. Menganalisis harga pokok jagung di Desa Bangun Sari  Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin  

3. Menganalisis pendapatan dan tingkat kelayakan usahatani jagung di Desa 

Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin  

Sejalan denga tujuan diatas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi  peneliti,  penelitian  ini  merupakan  bagian  dari  suatu  proses  belajar  

yang harus  ditempuh  sebagai  salah  satu  syarat  untuk  memperoleh  gelar  

sarjana  di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi  petani,  yaitu  sebagai  masukan  dan  informasi  sehingga  dapat  

menambah pengetahuan  tentang  harga pokok jagung pasang surut. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian yang 

sejenis,  serta  dijadikan  salah  satu  bahan  acuan  untuk  mengadakan  

penelitian lebih lanjut. 
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